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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan industri telekomunikasi di Indonesia saat ini semakin berkembang pesat sejalan dengan kebutuhan perangkat telekomunikasi yang semakin dibutuhkan masyarakat. Disisi lain banyak investor yang menanamkan modalnya dibidang industri telekomukasi. Untuk menghadapi persaingan diantara perusahaan-perusahaan industri telekomukasi diperlukan adanya suatu perencanaan yang matang serta pengendalian  yang efektif dalam mengelola anggaran untuk memperoleh pendapatan guna mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

 Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih  dan Maudy Warouw dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Biaya mengemukakan anggaran adalah “Suatu proses mengembangkan tujuan perusahaan dan memilih kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dimasa mendatang untuk mencapai tujuan” (2000;3). Bahwa anggaran merupakan alat perencanaan dan pengendalian  pada dasarnya  adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mengadakan perhitungan dan perkiraan-perkiraan. Bagaimanapun baiknya sistem perencanaan disusun, namun kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaannya sukar untuk dihindari. Hal ini disebabkan adanya berbagai faktor yang terkadang sukar diperkirakan sebelumnya dan tidak menjamin bahwa semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, maka diperlukan pengendalian sehingga kesalahan yang terjadi dalam melaksanakan kegiatan tersebut dapat segera diketahui dan seterusnya diadakan perbaikan sesuai dengan perencanaan semula.

Pengendalian adalah penilai suatu pekerjan, kemudian mengambil tindakan jika hasilnya menyimpang dari rencana semula, oleh karena itu baik perencanaan maupun pengendalian erat satu dengan yang lainnya. Tanpa perencanaan pengendalian sulit dilakukan begitu juga sebaliknya, tanpa adanya pengendalian maka perencanaan menjadi tidak berarti.

Salah satu cara melaksanakan pengendalian dalam suatu perusahaan adalah menggunakan Anggaran. Anggaran menurut  Munandar dalam buku Budgeting. 

“
Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter yang berlaku untuk waktu (periode) tertentu yang akan datang ” (2001;1). 
Anggaran merupakan salah satu rencana yang dipermasalahkan dari setiap kegiatan dan aktivitas, perencanaan digambarkan dalam anggaran sebagai jangka waktu tertentu biasanya satu tahun.
Anggaran pendapatan merupakan salah satu satu tipe anggaran selain anggaran biaya, anggaran laba dan sebagainya, menurut Chaerul D. Djakaman dalam buku Dasar-Dasar Manajemen “Anggaran Pendapatan merupakan ramalan atas kejadian dimasa yang akan datang dari rencana yang telah ditetapkan dalam satu periode dalam bentuk unit kesatuan moneter” (1999;139). Anggaran pendapatan merupakan alat bantu yang berguna bagi manajer perusahaan untuk mengukur efektivitas dalam perencanaan dan pengendalian pendapatan, karena dalam anggaran pendapatan ini berisi rencana-rencana keuangan yang menunjukkan jumlah pendapatan yang diperoleh di kegiatan operasi dan non operasi perusahaan. 

Pendapatan menurut Abdul Halim dalam bukunya Akuntansi Keuangan Daerah  “Pendapatan merupakan semua penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan utang dari berbagai sumber dalam periode/tahun yang bersangkutan” (2002;64). Perencanaan dilakukan terhadap pendapatan operasi dan non operasi, karena hal ini akan menyangkut meningkatnya jumlah pendapatan yang akan dicapai oleh perusahaan. Anggaran pendapatan dalam waktu tertentu akan menentukan perencanaan dan pengendalian yang diperoleh perusahaan tersebut.

Setelah melihat manfaat pentingnya penyusunan anggaran pendapatan dalam meningkatkan pendapatan maka penulis mencoba untuk meneliti serta membahas masalah tersebut dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul: 

“Peranan Anggaran Pendapatan Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengendalian Dalam Meningkatkan Pendapatan”.      

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasikan adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan penyusunan anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT. INTI
2. Bagaimana peningkatkan pendapatan pada PT. INTI
3. Bagaimana peranan anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian dalam meningkatkan pendapatan pada PT. INTI
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud adanya penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai peranan anggaran dalam meningkatkan pendapatan.

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penyusunan anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT. INTI.

2. Untuk mengetahui peningkatkan pendapatan pada PT. INTI.

3. Untuk mengetahui peranan anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian dalam meningkatkan pendapatan. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak antara lain:

1. Bagi penulis 

Dengan harapan akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai peranan anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian dalam meningkatkan pendapatan.

2. Bagi pihak perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan-masukan dan pertimbangan yang berguna bagi perusahaan.

3. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi dan sebagai bahan acuan dan koreksi pada penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Dewasa ini perkembangan dunia usaha yang semakin pesat telah mengakibatkan permasalahan yang dihadapi oleh manajer dalam perusahaan semakin rumit dan kompleks sehingga manajer dituntut untuk selalu bekerja secara efektif dan efisien. Usaha ini dilakukan dengan melaksanakan fungsi manajerial secara lebih baik terutama pada fungsi perencanaan dan pengendalian tanpa perencanaan, segala kegiatan perusahaan tidak akan menentu arah dan tujuannya, perusahaan tidak akan bekerja secara efektif dan efisien sehingga akan menimbulkan pemborosan. Sebaliknya perencanaan tanpa pengendalian tidak akan dapat diketahui penyimpangan dan kesalahan yang timbul dan semua itu akan merugikan perusahaan sehingga apa yang telah direncanakan tidak akan menjadi kenyataan.

Salah satu alat yang penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah anggaran. Menurut M. Nafarin dalam buku Penganggaran Perusahaan, “Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu” (2000;9).
 Supaya perencanaan dan pengendalian itu dapat berjalan dengan lancar diperlukan cara serta prosedur pelaksanaan yang baik sehingga dapat memberikan dan menyajikan informasi sesuai dan bermanfaat bagi perusahaan.

Berdasarkan itu anggaran yang merupakan pedoman mengenai kegiatan apa yang dilakukan, sasaran apa yang akan dituju, bagaimana mengatur segala sumber daya yang tersedia serta melihat sejauh mana yang diharapkan tersebut telah tercapai agar anggaran dapat berfungsi dengan baik, maka anggaran harus disusun secara terperinci dan terpadu sehingga para pelaksana akan lebih memahami dan dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan apa yang telah dianggarkan.

Jadi selain berdasarkan sebagai perencanaan, anggaran juga merupakan alat pengendalian. Karena dalam pelaksanaannya hasil aktual dipantau.dan dibandingkan dengan anggaran. Kesalahan dan penyimpangan yang terjadi kemudian  dievaluasi  untuk tindakan perbaikan sehingga jalannya aktivitas perusahaan dapat dikendalikan. 

Hal ini berarti pengendalian tanpa perencanaan tidak dapat memberikan arah yang jelas dan tidak akan memberikan dasar bagi pembuatan standar sedangkan perencanaan tanpa pengendalian akan membuat kegiatan perusahaan menyimpang dari tugas semula, karena tidak dapat dikendalikannya pelaksanaan dari rencana tersebut dan tidak dapat memberikan perencanaan baik yang berguna bagi penyesuaian rencana periode berikutnya. 

Dari uraian penjelasan diatas, dilihat bahwa jika anggaran disusun dan dilaksanakan dengan tepat, anggaran akan bermanfaat sebagai alat perencanaan dan pengendalian untuk meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
“Anggaran pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian berperan dalam meningkatkan pendapatan”. 







Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian perusahaan dilakukan pada PT. INTI (Persero) yang beralamat di jalan Moch. Toha No.27 Bandung. Penulis melakukan penelitian ini mulai dari Tanggal 11 April 2005 sampai dengan Tanggal 11 Juni 2005.
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Anggaran Pendapatan sebagai alat perencanaan dan pengendalian
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